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SURABAYA 



Kata Pengantar 


Dengan kemajuan era pembangunan nasional, kegiatan pembangunan 
gedung-gedung dan rumah-rumah juga bertambah pesat sekali, dan umum- 
nya dikerjakan oleh ahli teknik bangunan, tetapi di samping itu juga banyak 
pembangunan dikerjakan oleh masyarakat umum dan tenaga teknik me- 
nengah, yang karena kurangnya pengetahuan teknik, sering terjadi bangunan 
yang sudah didirikan kurang memenuhi syarat/standard bangunan, misalnya 
atap yang baru tetapi tiris, kamar yang kurang ventilasi udara, arah jendela 
yang membuat ruangan kemasukan panas terlalu banyak, pasangan tembok 
baru tetapi sudah retak atau lembab/berlumut dsb. Maka kami susun buku 
ini, yang merupakan sintese antara bahan kuliah kami, ditambah pengetahu- 
an/pengalaman yang kami peroleh, dan kami susun secara populer dan prak- 
tis, agar masyarakat umum mudah memahami 4 segi dari bangunan, yaitu: 

1. Segi Administratip Bangunan. 

2. Segi Arsitektonis Bangunan. 

3. Segi Konstruksi Bangunan. 

4. Segi Teknik Penyehatan Bangunan. 

Dengan peribahasa "Tiada Gading Yang Tak Retak", kami sadar buku ini 
masih banyak kekurangannya, maka saran perbaikan selalu kami harapkan. 
Dan bila para pembaca menemui kesulitan dalam perencanaan bangunannya, 
kami bersedia membantu anda dengan petunjuk teknik bangunan lebih lanjut. 

Yogya, medio 1978. 

Ir. Rudy Gunawan. 


5 


BAGIAN I 

PENGETAHUAN ADMINISTRATIP BANGUNAN 


dalam lingkungan Pemerintah Daerah Tingkat ll/Kotapraja', yang merencana 
kan dan mengawasi pekerjaan-pekerjaan umum atau Dinas Tata Kot'apraja, 



BAB I 

PENGERTIAN UMUM PERATURAN 
BANGUNAN NASIONAL 


BAB III 

IZIN BANGUNAN 


Peraturan Bangunan Nasional ( Bouwordening) telah berhasil disusun 
oleh Panitia Rencana Peraturan Bangunan dari Lembaga Penyelidikan Masa- 
lah Bangunan di Bandung pada tahun 1968. Peraturan ini dibuat untuk meng- 
atasi hambatan tidak/ belum adanya keseragaman peraturan-peraturan daerah 
serta norma-norma dalam bidang pembangunan fisik, dan untuk menye- 
laraskan Peraturan Bangunan dengan kegiatan membangun dan kemajuan 
pesat di bidang teknik pembangunan. 

Menurut Peraturan Bangunan Nasional, dasar pikiran untuk penyusunan 
Peraturan Bangunan yang bersifat nasional adalah untuk mendapatkan: 

1. Peraturan Bangunan yang mencerminkan bimbingan yang fleksibel tetapi 
tegas dan tepat sesuai dengan berkembangnya waktu, ruang dan 
kemajuan Teknologi dan Arsitektur di Indonesia. 

2. Peraturan Bangunan yang berlandaskan azas-azas Hukum dan setaraf 
dengan Hukum Nasional. 

3. Peraturan Bangunan yang fleksibilitasnya dijamin dan dipertegas dengan 
Peraturan-Peraturan yang disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi 
dari masing-masing daerah/ kota bersangkutan. 

4. Peraturan Bangunan yang akan menjadi titik pangkal terwujudnya 
Peraturan Pelaksanaan dalam berbagai-bagai bidang teknologi bangunan 
perancangan, perencanaan sesuai dengan kondisi iklim (climate) dan letak 
Indonesia secara geografis. 


BAB II 




Dalam Peraturan Bangunan Nasional 1968, telah ditentukan antara lain 
tentang: 

1. Pemberian Izin Bangunan 

2. Tidak diperlukan Izin Bangunan 

3. Larangan mendirikan/ mengubah bangunan 

4. Permohonan Izin Bangunan 

5. Putusan suatu permohonan Izin Bangunan 

6. Penolakan suatu Izin Bangunan 

7. Pencabutan suatu Izin Bangunan 

8. Tersedianya Izin Bangunan 

adi. Pemberian Izin Bangunan 

Izin Bangunan pada umumnya diberikan oleh Kepala Bagian Dinas Tata Kota, 
berdasarkan keputusan Kepala Daerah. 

Kepala Bagian Dinas Tata Kota dapat memberi izin untuk: 

a) Mendirikan bangunan-bangunan yang sesuai dengan Undang-undang 
Peraturan-Peraturan Daerah Tingkat I tentang bangunan dan Peraturan 
Pelaksanaannya. 

b) Mendirikan bangunan-bangunan tidak permanen atau bangunan-bangun- 
an sementara. 

c) Memperluas bangunan yang telah ada. 

d) Mengadakan penyimpangan-penyimpangan yang tidak begitu penting 
dalam sesuatu izin yang telah diberikan. 

ad 2. Tidak diperlukan Izin Bangunan 


TATA LAKSANA PERATURAN BANGUNAN 

Dalam pembangunan agar tercapai hasil pembangunan yang baik dan 
tertib, sesuai dengan Peraturan Bangunan, maka untuk pelaksanaan pem- 
bangunan diharuskan mempunyai izin bangunan dari Bagian/ Jawatan teknik 


Menurut pasal 402 Peraturan Bangunan Nasional, Izin Bangunan tidak diper- 
lukan dalam hal: 

a) Membuat lubang-lubang ventilasi,, penerangan dan lain sebagainya yang 
luasnya tidak lebih dari 0,6 meter persegi dengan sisi terpanjang mendatar 
tidak lebih dari 2 meter. 
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b) Membongkar bangunan-bangunan yang menurut pertimbangan Kepala 
Bagian Teknik tidak membahayakan. 

c) Pemeliharaan bangunan-bangunan dengan tidak mengubah denah, 
konstruksi maupun arsitektonis bangunan-bangunan semula yang telah 
mendapat izin. 

d) Pendirian bangunan-bangunan yang tidak permanen untuk pemeliharaan 
binatang-binatang jinak atau tanaman-tanaman dengan syarat sbb. : 

1 . Ditempatkan di halaman belakang. 

2. Luasnya tidak melebihi meter persegi dengan tingginya tidak 

melebihi meter, yang ditentukan oleh peraturan daerah. 

e) Membuat pagar-pagar yang tingginya tidak melebihi 1,2 meter. 

f) Membuat kolam, taman dan patung-patung, tiang bendera. 

ad 3. Larangan mendirikan/ mengubah bangunan 

Dilarang mendirikan/ mengubah bangunan dalam hal: 

a) Tidak mempunyai izin tertulis dari Kepala Daerah atau dari Kepala Bagian 
Dinas Tata Kota. 

b) Menyimpang dari ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat yang telah 
dilptapkan dalam Peraturan Bangunan atau peraturan daerah lainnya. 

c) Dilarang mendirikan bangunan-bangunan di atas tanah orang lain tanpa 
izin pemiliknya atau kuasanya yang sah. 

ad 4. Permohonan Izin Bangunan 

Prosedur dan syarat-syarat untuk mengajukan permohonan izin bangunan 

antara lain adalah: 

a) Permohonan izin dapat diajuk^p oleh perorangan atau badan hukum yang 
sah, dengan cara mengisi formulir yang disediakan di bagian Administrasi 
Bagian Dinas Tata Kota, dengan menjelaskan tentang hal-hal: 

— Pemberitahuan yang seksama mengenai kegunaan, sifat dari 
bangunan-bangunan dan maksud dari permohonan izin itu, ferta 
uraian mengenai konstruksi dari bangunan. 

— Pemberitahuan mengenai letak tanah/ bangunan, nama jalan, 
nomor verponding dan atau nomor registrasinya. 

Formulir permohonan harus disahkan/ diketahui oleh Kepala RT/ RW dan 
Camat letak bangunan. 

b) Pada penjelasan dari permohonan itu harus dilampirkan: 

— Salinan surat keterangan hak atas tanah yang sah dari kantor 
Agraria, Kadaster atau Notaris. 

— Gambar situasi dengan skala 1 : 1000. 




— Gambar rencana denah bangunan, denah pondasi, rencana atap 
dan gambar-gambar teknis lainnya dengan skala 1:200, 1:100 atau 
1:10. 

Gambar-gambar teknis ini harus diusahakan oleh pemohon izin bangunan 
sendiri, tetapi agar ada pertanggungjawaban teknis yang baik, maka ren- 
cana dan gambar teknis bangunan tersebut harus dirancang — direncana- 
kan — dikonsultasikan dengan Ahli Perencana/ Biro Perencana Bangunan 
yang bonafide. 

ad 5. Putusan suatu permohonan Izin Bangunan 

Kepala Bagian Teknik mengambil keputusan mengenai suatu permohonan 
izin bangunan yang dalam wewenangnya dalam waktu 14 (empat belas) hari, 
setelah tanggal permintaan permohonan, jangka waktu ini dapat diperpanjang 
selama 2 x 14 hari. 

ad 6. Penolakan suatu Izin bangunan 

Suatu permohonan izin bangunan dapat ditolak jika: 

a) bertentangan dengan undang-undang. Peraturan Daerah atau peraturan 
lainnya. 

b) bertentangan dengan rencana perluasan kota. 

ad 7. Pencabutan suatu Izin Bangunan 

Kepala Daerah dapat mencabut suatu izin bangunan jika: 

a. Pemegang izin tidak menjadi yang berkepentingan lagi. 

b. Dalam waktu 6 (enam) bulan setelah tanggal izin itu diberikan, masih 
belum dilakukan permulaan pekerjaan yang sungguh-sungguh. 

c. Pekerjaan-pekerjaan itu telah dihentikan selama 3 (tiga) bulan dan tidak di- 
lanjutkan. 

d. Izin yang telah diberikan itu ternyata kemudian didasarkan pada keterang- 
an-keterangan yang keliru. 

e. Pembangunan itu ternyata menyimpang dari rencana yang disahkan. 
ad8. Tersedianya Surat Izin 

Pemegang Izin Bangunan diwajibkan supaya selama pelaksanaan pendirian 
bangunan itu berlangsung. Surat Izin Bangunan senantiasa berada di tempat 
pekerjaan, dan dapat menunjukkan setiap kali diminta oleh Pengawas 
Bangunan, untuk mengadakan pemeriksaan dan pembubuhan catatan- 
catatan pada surat izin itu. 
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BAB IV 

UANG BANGUNAN 



Menurut Peraturan Bangunan Nasional tertulis: 


Pasal 601. Umum 


Untuk permohonan izin bangunan, untuk pemeriksaan-pemeriksaan peng- 
awasan dan pekerjaan-pekerjaan lain yang akan dilakukan oleh Daerah Ting- 
kat ll/Kotapraja yang berkenaan dengan pembangunan itu, oleh pemohon 
atau oleh orang lain yang dalam hal bertindak untuk atas namanya, terlepas 
dari pembayaran yang dipungut berdasarkan peraturan lain, dipungut uang 
penggantian yang disebut uang bangunan yang harus dibayar di muka kepada 
kas Pemerintah Daerah Tingkat ll/Kotapraja yang besarnya ditentukan me- 
nurut tarip yang tercantum dalam pasal 604. 

Pasal 602. Tidak dipungut Uang Bangunan 

Uang Bangunan tidak dipungut dalam hal: 

a. Membongkar bangunan-bangunan yang termasuk dalam kelas permanen; 

b. Mendirikan bangunan-bangunan sementara yang pendiriannya telah 
diperoleh izin dari Daerah Tingkat ll/Kotapraja untuk paling lama satu 
bulan; 

c. Mendirikan perlengkapan bantuan yang pendiriannya telah diperoleh izin, 
selama didirikannya suatu bangun-bangunan; 

d. Mengerjakan segala sesuatu yang harus dilakukan untuk memenuhi 
kepentingan umum; 

e. Memberikan bangun-bangunan pemerintah. 

Pasal 603. Dispensasi Uang Bangunan 

Kepala Daerah dapat memberikan dispensasi dari pembayaran bangunan 
yang dimaksud dalam pasal 601 dalam hal: 

a. Kepada mereka yang tidak mampu untuk memperbaiki atau mendirikan 
bangunan yang termasuk kelas bangunan yang tidak tetap yang rusak 
karena bencana alam, kerusuhan atau akibat peperangan, sepanjang luas 
bangunan yang akan didirikan itu tidak melebihi dari 30 meter persegi; 

b. Mendirikan gedung-gedung sekolah, lembaga pendidikan lainnya, sepan- 
jang ternyata pendirian gedung-gedung termaksud benar-benar perlu; 
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c. Mendirikan tempat-tempat peribadatan, termasuk gedung madrasah 
beserta pesantren, biara, rumah-rumah pastor dan rumah koster; 

d. Mendirikan bangun-bangunan yang bersifat sosial seperti: YPAC, Rumah 
Buta, Tuli Bisu, Rumah Peristirahatan Orang Tua, Yatim Piatu dan se- 
bagainya. 

Pasal 604. Besarnya Uang Bangunan 

(1) Besarnya uang bangunan itu ditetapkan sebanyak-banyaknya satu per 
seribu (1/1000) dari seluruh biaya pembangunan baru, perluasan termasuk 
pembongkaran bangun-bangunan yang ada, baik bangunan itu didirikan 
di atas pondamen baru atau yang telah ada, juga termasuk pemasangan 
pembuluh-pembuluh, tembok pemisah, tembok pagar-pagar dan bangun- 
bangunan lainnya. 

(2) Pada perbaikan-perbaikan berat dan untuk pekerjaan lain yang tidak 
termasuk dalam ayat (1), dipungut uang bangunan sebanyak-banyaknya 
1% dari jumlah biaya-biaya yang ditaksir, dengan ketentuan bahwa untuk 
pekerjaan-pekerjaan pada bangun-bangunan yang telah ada, banyaknya 
uang bangunan itu tidak akan berjumlah lebih banyak daripada separuh 
dari jumlah uang bangunan yang harus dibayar pada pembangunan baru, 
pada bahagian yang akan diperbaiki atau diubah itu. 

(3) Biaya-biaya Pembangunan yang dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) 
ditetapkan berdasarkan perhitungan biaya taksiran tiap meter persegi, 
yang akan ditetapkan oleh bagian Teknik Dinas Tata Kota, Daerah Tingkat 
ll/Kotapraja secara berkala. 

(4) Jumlah uang bangunan pada bangunan-bangunan bertingkat ditetapkan 
sebesar jumlah uang bangunan seperti ditetapkan berdasarkan ayat (3) di- 
tambah 2/3 nya untuk tiap-tiap tingkat. 


BAB V 

HUBUNGAN KERJA ANTARA AHLI 
DAN PEMBERI TUGAS 


Dalam Peraturan Umum tentang Hubungan kerja antara Ahli dan 
Pemberi Tugas yang disusun oleh Dewan Teknik Pembangunan Indonesia 
pada tahun 1969, sebagai pengganti peraturan-peraturan dari IRTA dan DATI 
( Dewan Arbitrase Teknik Indonesia) telah ditentukan tentang: 
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1 . Pengertian ahli dan pemberi tugas 

2. Luas lingkup pekerjaan ahli 

3. Tanggung jawab dan wewenang ahli 

4. Hak atas honorarium ahli 

5. Pengertian biaya pembangunan dan biaya instalasi sebagai dasar 
penentuan honorarium ahli. 


ad 1. Pengertian ahli dan pemberi tugas 


Yang dimaksud "ahli" ialah perseorangan atau badan yang dengan memper- 
gunakan keahliannya mengerjakan perancangan, perencanaan dan peng- 
awasan (direksi), mengadakan penaksiran, memberikan nasehat atau jasa- 
jasa lain yang berhubungan dengan perencanaan, persiapan dan pelaksanaan 
proyek di bidang teknik pembangunan, termasuk arsitektur estetika dan 
pertamanan. Yang dimaksud dengan "pemberi tugas" ialah perseorangan 
atau badan yang memberi tugas kepada ahli, membayar honor serta meng- 
ganti semua ongkos ahli. 

ad2. Luas lingkup pekerjaan ahli 

Pekerjaan ahli dapat dibagi dalam tahapan sebagai berikut: 

a. Pra- Rencana 

Pra- Rencana terdiri dari gambar-gambar sketsa dari denah-denah, 
pandangan-pandangan dan penampang-penampang yang terpenting dari 
bangunan, berikut perkiraan biaya bangunan. Gambar-gambar tersebut 
dipakai sebagai dasar untuk pembahasan dengan memberi tugas guna 
perbaikan-perbaikan. 

b. Rencana pelaksanaan 

Rencana pelaksanaan adalah gambar-gambar uraian lanjutan pra- rencana 
dan gambar-gambar detail dasar dengan skala yang lebih besar, sehingga 
atas dasar gambar-gambar ini dapat dibuat gambar-gambar detail lengkap, 
uraian dan syarat-syarat (bestek), serta perhitungan anggaran biaya 
bangunan. 

c. Gambar detail 

Gambar detail dengan skala cukup besar, untuk menggambarkan dengan 
jelas seluruh pekerjaan, yang diperlukan untuk pelelangan pekerjaan, dan 
termasuk gambar-gambar dan perhitungan-perhitungan khusus untuk 
konstruksi beton bertulang, baja atau kayu, instalasi teknik dan 
sebagainya. 

d . Uraian dan syarat-syarat (bestek) 

Uraian dari seluruh pekerjaan dan syarat-syarat pelaksanaannya yang 
disusun sejelas-jelasnya. 




e. Anggaran biaya 

Anggaran biaya adalah perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan 
untuk bahan dan upah dan biaya-biaya lain yang berhubungan dengan 
pelaksanaan pembangunan. 

f. Pelelangan 

Pelelangan meliputi pekerjaan-pekerjaan penyediaan gambar-gambar 
teknis, mengadakan undangan, memberikan penjelasan-penjelasan dan/ 
atau petunjuk-petunjuk, mengadakan seleksi dan menerima penawaran- 
penawaran, dapat pula menyusun dan mempersiapkan kontrak pelaksana- 
an. 

g . Penga wasan ( Direksi) 

Pengawasan pelaksanaan berarti mewakili pemberi tugas dalam segala hal 
yang menyangkut pelaksanaan, antara lain meliputi pekerjaan-pekerjaan: 
Memimpin dan mengadakan pengawasan utama dalam pelaksanaan 
pekerjaan; mengatur pembayaran angsuran biaya pelaksanaan; membuat 
gambar-gambar tambahan yang perlu; memeriksa dan memperbaiki 
gambar-gambar kerja dan sebagainya. 


ad 3. Tanggung jawab dan wewenang ahli 

Dalam keadaan biasa, ahli bertanggung jawab untuk kerugian yang diderita 
oleh pemberi tugas sebagai akibat langsung dari kesalahan-kesalahan yang 
dibuat oleh ahli atau oleh orang-orang yang bekerja padanya pada waktu 
pelaksanaan, jika kesalahan-kesalahan itu dibuat dalam keadaan dan seharus- 
nya dapat dihindarkan dengan keahlian dan kewaspadaan serta cara pelak- 
sanaan yang biasa, tetapi ahli tidak bertanggung jawab untuk kesalahan- 
kesalahan yang dibuat oleh orang-orang yang bekerja padanya, jika ahli dapat 
membuktikan bahwa kesalahan-kesalahan itu tidak dapat dihindarkan atau 
tidak dapat diketahui sebelumnya, meskipun ada pengawasan dan kewas- 
padaan yang biasa dari ahli. Penggantian kerugian yang diderita oleh pemberi 
tugas baru dapat dituntut dari ahli atau orang-orang yang bekerja pada ahli, 
jika pemberi tugas dapat membuktikan bahwa penggantian kerugian itu tidak 
dapat diminta dari pelaksana maupun perusahaan bahan bangunan 
(leveransir), juga penggantian kerugian itu tidak dapat lebih besar dari jumlah 
honorarium yang harus diterima oleh ahli untuk melaksanakan tugasnya. 
Dalam tugas untuk melakukan pengawasan pelaksanaan (direksi), mem- 
berikan juga wewenang kepada ahli untuk memerintahkan pekerjaan tam- 
bahan, perubahan dalam syarat-syarat konstruksi atau segi estetika dari 
bentuk bagian-bagian bangunan, dengan syarat perubahan itu tidak meng- 
akibatkan penambahan dalam biaya tambahan yang sudah tercantum dalam 
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anggaran biaya bangunan, dan tidak merugikan pemakaian praktis dari ba- 
ngunan seperti yang diinginkan oleh pemberi tugas, 

ad 4. Hak atas honorarium ahli 

Ahli berhak atas honorarium untuk jasa-jasa yang dikerjakan olehnya 
sehubungan dengan tugas yang diberikan kepadanya; besar honorarium 
dihitung dalam prosentase dari biaya bangunan yang tertulis dalam kontrak 
pelaksanaan, dengan penambahan biaya yang diakibatkan adanya pekerjaan 
tambahan atau pekerjaan kurang. Pembagian honorarium dalam prosentase 
untuk angsuran honorarium ahli dibayar sesuai dengan tahap-tahap pekerjaan 
ahli. 


Tahap pekerjaan 

Arsitek 

Sipil 

a. Pra- Rencana 

15% 

20% 

b. Rencana pelaksanaan 

30% 

25% 

c. Gambar detail 

18% 

18% 

d. Uraian dan syarat-syarat 

3% 

3% 

e. Anggaran biaya 

3% 

3% 

f. Pelelangan 

1 % 

1 % 

g. Pengawasan 

30% 

30% 


100% 

100 % 


Jika pemberi tugas hanya menginginkan pra-rencana saja, maka prosentase 
honorarium ahli untuk pekerjaan itu dinaikkan menjadi 25 %. Jika ahli 
ditugaskan membuat rencana pelaksanaan dari pra-rencana yang sudah ada, 
maka prosentase honorarium dinaikkan menjadi 45 % dari seluruh hono- 
rarium. Dan jika tugas ahli hanya terdiri dari pekerjaan pengawasan saja, maka 
prosentase honorarium dinaikkan menjadi 40 % dari seluruh honorarium. 
Jumlah honorarium ahli untuk seluruh tahap pekerjaan yang menjadi tugas 
ahli, ditetapkan mengingat sifat bangunan, besar bangunan dan berat 
pekerjaan yang harus dilakukan; untuk bangunan gedung dibagi dalam 4 kelas 
yaitu: 



KELAS A 

Bangunan-bangunan gedung yang bersifat sederhana dengan pembagian 
ruangan dan detail-detail yang tidak sulit, seperti misalnya: bangsal, per- 
naungan pasar, gudang, dan sebagainya yang sederhana. 
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KELAS B 


Bangunan-bangunan gedung dengan banyak pembagian ruangan dan luas 
yang relatip kecil, seperti misalnya rumah, gedung kantor, toko, hotel, se- 
kolah, rumah sakit dan gedung-gedung untuk maksud khusus seperti: bios- 
kop, paberik, rumah jagal, hanggar kapal terbang, dan sebagainya. 

KELAS C 

Bangunan-bangunan yang bersifat khusus atau yang lebih bersifat monumen- 
tal seperti misalnya gedung perwakilan rakyat, mesjid, gereja, bank, gedung 
sandiwara, dan sebagainya. 

KELAS D 

Interior yang bersifat khusus, monumen, rencana perkakas rumah tangga, 
perbaikan bangunan gedung. 

Prosentase honorarium ahli menurut tabel perataan dan berdasar kelas ba- 
ngunan yang dikerjakan. 

ad 5. Pengertian biaya pembangunan dan biaya instalasi sebagai dasar 
penentuan honorarium ahli 

Yang dimaksud dengan biaya pembangunan, biaya pemasangan atau biaya 
instalasi, sebagai dasar penentuan honorarium ahli, ialah biaya pembangunan 
yang tercantum dalam kontrak pelaksanaan, dan termasuk pula: 

a. Harga dari bahan atau elemen bangunan, termasuk ongkos untuk menger- 
jakan dan upah pekerja. 

b. Harga bahan lama yang digunakan, dinilai sebagai bahan baru, termasuk 
ongkos untuk mengerjakan dan upah pekerja. 

c. Biaya-biaya instalasi teknik, seperti instalasi untuk mengalirkan gas dan air 
minum, instalasi-instalasi elektro- teknis dan sebagainya. 

d. Biaya pekerjaan konstruksi beton bertulang, konstruksi baja dan 
sebagainya. 

Harga atau biaya tersebut dinilai menurut harga pasar dan harga upah 
yang berlaku pada hari itu. Jika suatu pekerjaan tidak dilaksanakan, maka 
biaya pembangunan adalah biaya yang dihitung atau yang diperkirakan oleh 
ahli, biaya untuk pembelian dan/ atau pembebasan tanah tidak termasuk biaya 
pembangunan. 
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TABEL HONORARIUM 


* 


v 


PEMBANGUNAN BANGUNAN-BANGUNAN GEDUNG, 
PERLUASAN, PEROMBAKAN DAN PERBAIKAN 
BANGUNAN-BANGUNAN GEDUNG 


Honorarium untuk seluruh tahap pekerjaan ahli, dinyatakan sebagai prosen- 
tase dari biaya pembangunan. 

Biaya Pembangunan 
sampai 

Kelas A. 

Kelas B. 

Kelas C. 

Kelas D. 

Rp 1.000.000,- 

6 

7,33 

9,33 

Untuk setiap tu- 
gas honorarium 

Rp 2.000.000,- 

5,67 

7 

9 

ditetapkan ber- 
dasarkan perun- 
dingan antara 

Rp 5.000.000,- 

5,33 

6,67 

8,67 

pemberi tugas 
dan ahli. 

Rp 10.000.000,- 

5 

6,33 

8 


Rp 20.000.000,- 

4,33 

6 

7,33 


Rp 40.000.000,- 

4 

5,33 

6,33 


Rp 60.000.000,- 

3,67 

4,67 

5,67 


Rp 80.000.000,- 

3,33 

4,33 

5 


Rp 100.000.000,- 

3,17 

4 

4,67 


Rp 150.000.000,- 

3 

3,67 

4,33 


Rp 200.000.000,- 

Dan lebih tinggi 

2,83 

3,5 

4,17 



BAGIAN II 

> ARSITEKTONIS BANGUNAN 

I 

i 
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BAB I 

RENCANA KOTA 


Rencana kota ditetapkan oleh Walikota/Kepala Daerah, yaitu terdiri dari: 

1. Rencana induk (master plan) kota untuk seluruh wilayah Daerah Swatan- 
tra Tingkat ll/Kotapraja, yang berisi penunjukan lingkungan-lingkungan 
daerah bangunan, digambar dengan skala 1:5000. 

2. Rencana-rencana khusus (detail plan) untuk bagian-bagian dari wilayah 
Daerah Swatantra Tingkat ll/Kotapraja, yang menetapkan tempat-tempat 
untuk pertamanan, lapangan olah raga, pekuburan dan lapangan- 
lapangan umum lainnya, juga menetapkan tanah/bangunan yang harus 
dikosongkan oleh pemilik, untuk digunakan pembuatan jalan-jalan, pipa- 
pipa dan saluran-saluran pembuangan umum lainnya. 

Rencana khusus biasa digambar dengan skala 1:1000. 

Dalam rencana khusus, juga ditentukan letak garis-garis sempadan pagar, 
garis-garis sempadan muka bangunan dan garis sempadan lainnya. 


BAB II 

SYARAT-SYARAT LINGKUNGAN 
BANGUNAN 


Mendirikan atau memperbaharui sesuatu bangunan hanya boleh dilaku- 
kan dalam lingkungan yang telah ditentukan untuk bangunan yang dimaksud 
atau rencana khusus yang telah ditetapkan. 

Bangunan yang didirikan letaknya harus menurut peraturan garis sem- 
padan (rooilijn) yang sudah ditentukan; adanya garis sempadan bertujuan 
untuk mengatur bangunan-bangunan dalam kota, agar letaknya teratur, indah 
dan menjamin lingkungan bangunan yang sehat dan aman. Larangan untuk 
melampaui garis sempadan muka bangunan yang merangkap menjadi garis 
sempadan pagar, tidak berlaku untuk: 



1. Plisir-plisir muka bangunan, kuping-kuping atap atau luifel, asal letaknya 
di lingkungan bangunan toko, dan sekurang-kurangnya harus terletak 2,25 
m di atas permukaan jalan yang ada di bawahnya dan tidak menonjol ke 
luar lebih dari lebar trotoir (selasar) dan juga tidak mengganggu peman- 
dangan jalan. 

2. Balkon-balkon dan beranda-beranda yang terbuka atau tertutup pada 
loteng-loteng, asal lebarnya kurang dari separuh lebar muka bangunan, 
tidak menonjol ke luar lebih dari 1 meter dan letaknya sekurang-kurangnya 
3 meter di atas permukaan jalan. 

Kepala Daerah dapat memberikan pembebasan antara garis sempadan 
muka bangunan dan garis sempadan pagar, dalam hal untuk mendirikan 
bangunan paviliun-paviliun kebun yang terbuka, pergola-pergola dan 
bangunan-bangunan semacam itu yang merupakan bagian dari perlengkapan 
kebun, asal segala sesuatu itu menurut pendapat Kepala Daerah, dapat me- 
nambah keindahan pemandangan umum dari halaman muka. Pada type 
bangunan lain, halaman muka harus dipisahkan dari jalan menurut cara yang 
ditetapkan oleh Kepala Daerah, dan dilarang mempergunakan kawat berduri 
sebagai pagar pemisah di sepanjang jalan-jalan umum. Sedang untuk rumah- 
rumah, pekarangan-pekarangan atau kebun yang saling berlengketan maka 
setiap pemilik rumah atau halaman itu, berhak menuntut pemilik pekarangan 
tetangganya untuk bersama-sama membuat atau memperbaiki pagar/alat 
penutupan yang membatasi rumah, pekarangan atau kebun mereka. 

Keadaan tanah persil yang akan dibangun itu, harus dibereskan sampai 
cukup memberikan jaminan bagi kesehatan dan keamanan yang baik; untuk 
itu diharuskan: 

1. Supaya tanah dibersihkan dari bagian-bagian campuran yang menggang- 
gu dan berbahaya. 

2. Supaya sumur-sumur dan saluran-saluran yang tidak dipergunakan lagi 
ditutup. 

3. Supaya bangunan-bangunan yang rusak yang ada di tempat itu 
disingkirkan. 

4. Supaya pekarangan-pekarangan dipersiapkan dengan tanah secara baik, 
rata dan cukup miring agar air dapat mengalir ke luar dari tempat 
bangunan. 


Keadaan suatu bangunan, termasuk saluran-saluran dan bentuk dari 
bagian-bagiannya dan keseluruhannya, harus memenuhi syarat-syarat ke- 
indahan yang layak, yang ditetapkan berhubung dengan keindahan kota yang 
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Pembangunan kota akan ada, demikian 

bangunan yang berdampingan Perbaika a n a r n encrn Pen9e, h mPOl<an ban9unan ' 

k0ta 3kan 

Kemajuan ekonomi, sosial dan budaya- 
~ Kemajuan norma kesehatan 

- Makin padatnya kota karena pertambahan penduduk dan urbanisasi. 

lain idah 0 ™" PKl0man dan Perencanaan lingkungan bangunan kota antara 

I RnmJh""?- pasa ' dlbl,a ' “ko-toko dan jalan-jalan yang lebar 

tenang. ” ' * da " ,empa ' ibadah ha ™ terletak di daerah yang 

~ T Umah Sakit ' etaknya i auh dari tempat kuburan 
Tempat kuburan tidak dibuat di tepi jalan raya 

- Knm berumahan yang berlainan tidak menjadi satu lingkungan. 

- Sekolah dekaT denganToTplex^ °' ah r " a dan taman ' 

rumahrtinggak Pe " emP8,a " ba " 9U " a " di paka ' a "8 a " da 'a"- lingkungan 
1 ■ Bangunan di tengah-tengah pekarangan- 

a. Bangunan akan kelihatan besar dan megah 

b. Halaman terbagi menjadi kecil-kecil 

2- Bangunan tidak di tengah-tengah pekarangan: 
a. Bangunan kelihatan kurang megah 

lapang bilTditanamfbanyak pohon*" 91 memben ' kan rasa segar dan 

' SS:"" 9 ba9ia " aka " sali "8 «wm tidak da- 
4 dari baP9upap • a - papa - 

b -^^r: 9 rbSi^r hkab - aabi - a 
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BAB III 
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STANDARD ARSITEKTUR BANGUNAN 




Standard arsitektur bangunan terutama untuk perumahan umum (public 
housing), adalah bertujuan menyediakan rumah tinggal yang cukup baik 
dalam segi design, dimensi kamar, tata letak ruangan dan sebagainya, agar 
dapat memenuhi kebutuhan/syarat-syarat rumah tinggal yang sehat (healthy) 
dan menyenangkan (comfortable) dengan cukup ekonomis. 

Secara umum rumah sehat dan menyenangkan, ialah rumah yang antara 

lain: 

1. Tersedia jumlah ruangan/kamar yang cukup dengan luas lantai dan isi 
yang cukup besar, agar dapat memenuhi kebutuhan penghuninya untuk 
bekerja, tidur/beristirahat dan berekreasi dengan cukup terjamin ke- 
bebasannya (privacy) dan tidak ada gangguan. 

2. Memiliki tata letak ruangan yang baik, sehingga: 

— Perhubungan antara ruangan di dalam rumah lancar. 

— Kebebasan dan kenikmatan penghuni terjamin. 

3. Letak kamar tidur harus diusahakan agar: 

— Tidak mudah terganggu, sehingga terjamin kebebasan orang tidur 
(privacy). 

— Sinar matahari pagi dapat masuk selama kurang lebih 1 jam. 

— Ventilasi cukup lancar, menjamin pergantian udara baru dari luar. 

— Pemisahan kamar tidur untuk suami-isteri, untuk pria atau wanita 
dewasa dan untuk anak-anak. 

4. Memiliki ruangan-ruangan yang diperlukan untuk memenuhi kegiatan 
hidup sehari-hari, yaitu terdiri: 

— Ruangan untuk masak dan makan 

— Ruangan untuk mandi dan mencuci 

— Ruangan untuk menyimpan bahan pangan dan alat-alat rumah tangga. 

5. Memberikan perlindungan dari panas, dingin, hujan, angin dan lembab 
yang dapat mengganggu kesehatan penghuni, juga memberikan ventilasi 
dan penerangan alam maupun buatan yang cukup baik. 

Dalam ''Standard Arsitektur di Bidang Perumahan" yang diterbitkan oleh 
Lembaga Penyelidikan Masalah Bangunan (LPMB) Bandung, pada 1972, an- 
tara lain telah berhasil disusun Standard ukuran ruang kediaman yang sesuai 
dengan tata cara dan kebiasaan hidup masyarakat di Indonesia. 
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Yang dimaksud ruang kediaman ialah setiap ruangan yang digunakan 
untuk tidur, makan atau melaksanakan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga 
yang lazim, kecuali ruangan-ruangan untuk mandi, kakus, cuci dan seterika, 
gang/lorong dan ruangan sejenis yang penggunaannya tidak terus-menerus 
dan rapat. 

Luas lantai untuk setiap ruangan kediaman sekurang-kurangnya 6 m 2 , 
sedang ketinggian lantai denah bawah yang padat, harus sekurang-kurangnya 
10 cm di atas muka tanah yang paling tinggi dari pekarangan yang sudah di- 
persiapkan, dan sekurang-kurangnya 25 cm di atas titik yang paling tinggi dari 
sumbu jalan yang berbatasan. 

Tinggi ruang minimum pada bangunan-bangunan rumah tinggal, harus 
sekurang-kurangnya 2,40 m, kecuali: 



a. Dalam hal langit-langitnya/kasau-kasaunya miring, sekurang-kurangnya 
setengah dari luas ruangan mempunyai tinggi ruang 2,40 m dan tinggi 
ruang selebihnya pada titik terendah tidak kurang dari 1,75 m. 

b. Dalam hal ruang cuci dan kamar mandi/kakus, dapat diperbolehkan 
sampai sekurang-kurangnya 2,10 m. 

c. Dalam hal ruang masak/dapur, dengan gangguan asap dan/atau bak 
penggorengan, pengasapan atqu pembakaran, maka tinggi ruang tidak 
boleh kurang dari 3,50 m. 

Bahwa penentuan tinggi langit-langit ruang kediaman, minimal cukup 
2,40 m, adalah berdasar penelitian rasa panas atau tidak dalam ruangan, tidak 
hanya disebabkan langit-langit yang rendah, tetapi juga disebabkan tidak ada- 
nya gerak angin dan pergantian udara dalam suatu ruangan, sehingga udara 
di dalam ruangan menjadi panas dan lembab; hal ini mempengaruhi 
pengeluaran panas dari badan, menimbulkan rasa lesu dan keluarnya keringat 
yang berlebihan. Bila ada gerak angin sepoi-sepoi dan pergantian udara bersih 
yang lancar, maka akan menyebabkan pendinginan badan dan pernafasan 
yang segar, sehingga memberikan rasa nyaman dan nikmat (comfort). 

Selain gerak angin dan pergantian udara bersih, perasaan nikmat (com- 
fort) juga dipengaruhi oleh suhu udara dan kelembaban udara dalam ruangan. 

Untuk menjamin terjadinya gerak angin dan pergantian udara bersih yang 
lancar, maka diperlukan adanya cara ventilasi silang (cross-ventilation), yaitu 
dengan memasukkan ke dalam ruangan udara luar yang segar dan baik untuk 
kesehatan, melalui jendela atau lubang-lubang angin/di dinding, sedang 
udara kotor dikeluarkan melalui lubang-lubang angin di dinding yang 
berhadapan. Gerak udara ini harus dijaga jangan sampai terlalu besar dan 
keras, karena dapat mengakibatkan gangguan kesehatan, yang antaranya 
masuk angin, kaku-kaku di daerah tengkuk, pilek-pilek atau penyakit-penyakit 
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saluran pernafasan; maka itu lubang-lubang angin jangan terlalu besar/ba- 
nyak, tetapi jangan pula terlalu kecil/sedikit. 

Dengan adanya gerak angin dan pertukaran udara bersih, maka kelem- 
baban udara dan suhu udara dalam ruangan biasanya dapat berubah menjadi 
baik dengan sendirinya. Biasanya suhu kamar yang ideal ialah 20 — 25 derajat 
Celsius, kelembaban udara kurang lebih 40 — 50 % dan gerak udara yang 
sedang antara 5 — 20 cm per detik. Tetapi ukuran rasa nikmat ini bersifat 
sangat subjektip, karena pada keadaan dan suasana (environment) tertentu, 
seseorang sudah merasa nikmat (comfort), sedangkan bagi orang lain belum 
merasa enak dan nikmat. 

Gerak angin dan pembaharuan udara dengan ventilasi silang, juga ber- 
guna menghindarkan gangguan kesehatan yang disebabkan kurangnya udara 
segar atau kebanyakan zat karbon mono oksida CO, yang umumnya terdapat 
pada: 

— Pembakaran gas untuk penerangan atau pemanasan ruangan 

— Asap kereta api 

— Gas-gas mobil dalam garasi 

— Asap rokok yang lembab. 

Zat karbon mono oksida CO adalah gas yang tidak berwarna, tidak berbau 
tetapi berbahaya bagi kesehatan manusia. Bila gas CO terisap dalam jumlah 
cukup banyak, dapat menimbulkan keracunan CO bagi manusia, yang gejala- 
gejalanya ialah perasaan pusing, rasa berat di kepala, lemah, nafsu makan 
kurang, tidur terganggu, lekas marah dan sebagainya. Pada keracunan yang 
berat dapat mengakibatkan pingsan, terjadi kejang-kejang, suhu badan 
menurun dan pernafasan lemah, akhirnya dapat mengakibatkan kematian. 
Tetapi dalam praktek, keracunan yang berat ini jarang terjadi, sering hanya ter- 
jadi keracunan ringan saja, yang umumnya disebabkan garasi yang kurang 
mendapat ventilasi udara bersih, ruangan dengan Air Conditioning yang 
banyak asap rokoknya, dan juga pada sopir-sopir yang mengendarai mobil- 
mobil yang karburatornya kurang baik kerjanya atau masuknya asap ke dalam 
mobil karena kebocoran knalpot. Gejala-gejala keracunan gas CO yang ringan 
dapat hilang sendiri, bila banyak berada di udara yang bersih dan segar. 

Pada waktu ini banyak digunakan alat Air Conditioning pada ruang 
kediaman, tujuannya untuk mendapatkan "better conditions of the air", yang 
dimaksud "conditions" itu ialah: 

— purity (kebersihan udara) 

— temperature (suhu udara) 

— motion (gerak udara) 

— humidity (kelembaban udara). 
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Dengan alat Air Conditioning, udara dalam ruangan dapat disaring dari debu- 
debu, sehingga udara dapat bersih dari kotoran-kotoran, dan suhu udara 
dapat diatur secara mekanis. 

Di dalam ruangan dengan Air Conditioning, harus dihindarkan adanya 
asap rokok dan gas lainnya, karena di ruangan ini tidak ada pemasukan dan 
pembaharuan udara segar dari luar, maka asap rokok dan gas pembakaran lain- 
nya akan menambah kadar CO yang beracun, sehingga kesehatan dapat ter- 
ganggu, apalagi suhu rendah dalam ruangan, dapat mengurangi daya tahan 
tubuh dan mengakibatkan pilek-pilek atau komplikasi penyakit lainnya, 
terutama bagi orang yang peka terhadap udara dingin. 

Selain cara ventilasi silang, juga terdapat beberapa Standard mengenai 
penerangan dan pembaharuan udara, yang antara lain ialah: 

1 . Setiap ruangan yang dipakai sebagai ruang kediaman. 

a. 'Memiliki sekurang-kurangnya satu lubang yang langsung berhubungan 
dengan udara luar dan bebas dari rintangan-rintangan. Jumlah luas 
bersih dari lubang itu harus sekurang-kurangnya sama dengan 
sepersepuluh dari luas lantai ruangan tersebut, dan dibuat sedemikian 
sehingga luas lubang yang sekurang-kurangnya setengah dari jumlah 
luas lubang harus bisa dibuka. 

b. Diberi lubang hawa atau saluran angin pada dan/atau dekat per- 
mukaan bawah langit-langit (ceiling) yang luas bersihnya sekurang- 
kurangnya 0,35 % luas lantai ruang yang bersangkutan. 

2. Setiap kamar mandi dan kakus harus diberi penerangan dan pembaharuan 
udara atau dapat juga diberi penerangan buatan dan pembaharuan udara 
mekanis yang memenuhi syarat hygiene bangunan. 

3. Setiap dapur, ruang makan umum, ruang istirahat dan ruangan-ruangan 
umum lainnya dapat diberi penerangan: 

a. Dengan cara penerangan atap atau langit-langit yang mempunyai luas 
bersih, bebas dari rintangan-rintangan terhadap cahaya sekurang- 
kurangnya sepersepuluh dari luas lantai ruangan dengan menyediakan 
cara pembaharuan udara mekanis yang memenuhi syarat. 

b. Dengan cara penerangan buatan dan perbaikan udara yang memenuhi 
syarat hygiene bangunan. 

4. Setiap gang/jalan terusan, koridor tangga dan ruang semacamnya, harus 
diberi penerangan alam atau buatan sekurang-kurangnya 20 lux (satuan 
cahaya). 

Bila ruangan-ruangan itu mempunyai kemungkinan digunakan pada 
malam hari, maka harus disediakan penerangan buatan di ruangan itu. 
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5. Pada ruangan yang menggunakan pembaharuan udara mekanis, sebagai 
pengganti pertukaran udara alam, sistim mekanis ini harus bekerja terus- 
menerus selama ruangan yang dimaksud digunakan, agar terdapat peng- 
gantian seluruh udara dari ruangan atau bangunan, dengan jumlah udara 
segar dan bebas dari kuman-kuman dan kotoran yang sama besarnya dari 
udara luar atau ruang lain. Udara kotor atau yang busuk/merusak, harus 
dikeluarkan dengan suatu cara mekanis pada suatu tempat sedemikian 
, hingga tidak menjadikan gangguan. 

6- Lubang/jendela penerangan harus disesuaikan dengan letak matahari, 
f '■ * agar sinar matahari dapat masuk ke dalam ruangan selama ± 1 jam setiap 

hari; lebih daripada itu, sinar matahari yang masuk dalam ruangan akan 
menyebabkan ruangan dan isinya menjadi panas, sehingga mengurangi 
kenyamanan dan kenikmatan (comfort) dalam ruangan. 

Untuk mengurangi rasa panas yang berlebihan dalam ruangan, antara 

lain dapat dengan cara: 

1 . Ventilasi silang yang cukup lancar. 

2. Teritis atap atau dibuat beranda yang cukup lebar, agar sinar matahari 
langsung masuk ruangan dihalangi. 

3. Atap dan dinding-dinding diberi warna muda, mengurangi penyerapan 
panas sinar matahari. 

.<('•* 4. Halaman ditanami pohon-pohon, agar menyejukkan udara panas, mem- 

berikan bayangan pada rumah dan juga menghindarkan pandangan yang 
silau (glare). 

5. Arahkan jendela/lubang ventilasi menghadap ke arah tiupan angin. 



Pengaruh pohon untuk menyejukkan udara panas 



Architect: Frank Robison forthe 
Instituto nacional de la Vivienda 
Guatemala City, Guatemala (1960). 




















STANDARDS 


RUANG TIDUR 


LUAS LANTAI MINIMUM 
KAMAR TIDUR ORANG TUA 







60 — 5 - 40 


1 tempat tidur tunggal 
1 meja kerja 
1 lemari 
1 kursi duduk 


cm. 

80 x 190 
60 x 100 
50 x 100 
40 x 40 









2 tempat tidur tunggal a 

80 x 190 

1 lemari pakaian a 

50 x 100 

2 meja kerja a 

60 x 100 

2 kursi duduk a 

40 x 40 









STANDARDS 

DAPUR Sumber : Neufert 

Time Saver 
I Prototype / 


RACIK 


CUCI 


SIMPAN 


MASAK 











STANDARDS 

KAMAR MANDI 

Ukuran dari "Anatomy for the Planners". 



I_40j 


Untuk 1 x mandi/orang diperlukan air = 15 — 20 dm 3 . 


Diambil untuk perhitungan 20 dm 3 = 

2,8 x 2,8 x 2,8 dm 3 . 

Jadi jika bak bisa terisi penuh lagi begitu selesai seorang 
mandi, maka Vol bak: 30 x 30 x 40 
Dengan pertimbangan air tidak dapat mengalir terus, 
harus ditampung air untuk mandi 1 keluarga. 

Jika jumlah keluarga 5 orang, maka dengan banyaknya air 
yang, diperlukan 

100 dm 3 = 4,6 3 ; diambil 50 x 50 x 60 


Sumber : Anatomy for the Planners 
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STANDARDS 

KAMAR MANDI & WC 


STANDARDS 

RUANG CUCI DAN RUANG SETERIKA 




cm 

1 bak air 70 x 70 

1 water closet 

2.52 m2 






2.52 m 2 

3.60 m2 


1 bak air 

2 water closet 


1 .08 m 2 


cm. 

70 x 70 


Sumber : Prototype Rumah D/t. Perumahan Rakyat Dit. Jen. Cipta Karya Dept 
PUTL. 



Sumber : Prototype Rumah LPMB 


RUANG CUCI 


8 + 



3 m 2 


RUANG SETERIKA 


2.00 



1 meja seterika 


cm 

140 x 40 
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1 lemari simpan 


55 x 100 



2 lemari simpan 


Sumber: 


cm. 

55 x 100 


Prototype Rumah 
/FHPDEPT. PUTL 



2.60 







Km. Mandi & WC. 

Dapur 


Sumber : Standard Arsitektur di Bidang Perumahan" 

Lembaga Penyelidikan Masalah Bangunan, Bandung, 
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BAGIAN III 

KONSTRUKSI BANGUNAN 





BABI 

PERHITUNGAN KONSTRUKSI BANGUNAN 

Perhitungan konstruksi harus dilakukan secara keilmuan/ keahlian 
dengan teliti, dan didasarkan atas keadaan yang paling tidak menguntungkan 
konstruksi, mengenai pembebanan, gaya-gaya yang bekerja dan tegangan- 
tegangan yang terjadi pada konstruksi. 

Beban-beban yang perlu diperhatikan ialah beban-beban mati termasuk 
beban tetap dan berat sendiri, beban-beban berguna, tekanan angin, gaya- 
gaya gempa bumi dan juga tekanan air, tekanan tanah, getaran-getaran dan 
tumbukan-tumbukan yang mungkin timbul. 

Untuk konstruksi-konstruksi sederhana yang bukan konstruksi beton 
atau baja, atas pertimbangan kepala Bagian Teknik tidak disyaratkan adanya 
perhitungan-perhitungan konstruksi. 


BAB II 

BAHAN BAHAN BANGUNAN DAN 
SYARAT-SYARATNYA 

Syarat-syarat bagi beberapa jenis bahan bangunan yang banyak dipakai, 
antara lain ialah: 

1. Air 

Air yang digunakan untuk memasak kapur dan membuat adukan mortel 
atau campuran beton harus air tawar yang bersih. Air sungai yang tidak 
mengandung banyak lumpur, pada umumnya dapat dipergunakan. 
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2. Kapur 

Gumpalan kapur harus diperoleh dari pembakaran batu kapur atau batu 
karang. Setelah dipadamkan (dimasak) dengan air, sisa batu yang tidak 
dapat dipadamkan tidak boleh melebihi 5 %, dan kadar kalsium oksida 
tidak boleh kurang dari 90 % . 

Serbuk kapur batu atau kapur karang diperoleh dari gumpalan kapur 
yang dipadamkan (dimasak) dengan air, harus berwarna putih jernih, 
kering, halus dan lunak, dan sekurang-kurangnya 70 % dapat melalui 
saringan dengan lubang-lubang persegi 0,85 mm; sisa saringan tidak 
boleh ada yang masih mentah, dan kadar hidrat- kapur sekurang-kurang- 
nya 70 % . 

3. Tras 

Tras diperoleh dengan menggiling bahan batuan alam, sampai menjadi 
serbuk; serbuk tras bila dicampur dengan kapur merupakan bahan 
pengikat hidraulis. 

Tras dalam keadaan kering angin harus seluruhnya dapat melalui 
saringan berlubang persegi 2,5 mm, dan sekurang-kurangnya 50 % 
bagian dapat melalui saringan berlubang persegi 0,21 mm. Dan bila tras 
direndam dalam air, maka tidak boleh ada sedikit pun yang mengapung. 
Mortel yang terdiri dua bagian berat tras: satu bagian berat kapur batu 
dan kira-kira satu bagian berat air, diaduk dan ditempatkan di dalam air, 
harus menjadi keras dalam waktu tidak lebih tiga hari tiga malam. 

Mortel yang terdiri dua bagian berat tras, satu bagian berat batu dan tiga 
bagian berat pasir normal, diaduk dengan air sehingga dapat dikepalkan 
dengan tangan, sesudah berada dalam udara basah selama satu hari dan 
dalam air selama tiga belas hari, harus mempunyai kokoh tekan minimum 
50 kg/cm 2 . 

Tras pada waktu akan digunakan sebagai bahan mortel, harus dalam 
keadaan kering bila diraba dengan tangan; tras umumnya dicampur 
dengan kapur atau semen PC, dan terutama digunakan pada bangun- 
bangunan irigasi atau bangunan air, tetapi campuran tras tidak boleh 
digunakan pada konstruksi beton bertulang. 

4. Semen merah 

Semen merah diperoleh dengan menumbuk bata merah yang tidak terlalu 
keras hingga menjadi serbuk, atau dengan menghaluskan tanah napal 
atau tanah liat yang dibakar. Batu bata bekas bongkaran boleh digunakan 
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sebagai bahan semen merah, asal batu bata itu tidak terlalu keras dan 
setelah dibersihkan dari sisa-sisa mortel. 

Syarat kehalusan butiran dan syarat pengerasan dari semen merah 
adalah sama dengan tras. 

Semen merah dicampur dengan kapur dan pasir, membentuk mortel 
yang biasanya digunakan sebagai spesi plesteran dan spesi pasangan 
batu kali atau batu bata; susunan campuran spesi untuk plesteran atau 
pasangan ialah: 

1 kapur : 1 semen merah : 2 — 3 pasir. 

5. Semen Portland ( PC) 

Semen Portland diperoleh dari hasil proses pabrik, dan tergolong sebagai 
bahan pengikat hidraulis, yaitu bila semen dicampur dengan air, maka 
akan terjadi proses pengerasan. 

Semen Portland dicampur dengan pasir, kerikil dan air, membentuk 
suatu adukan beton, yang merupakan bahan bangunan penting dan 
banyak digunakan pada konstruksi bangunan besar; susunan adukan 
beton yang biasa digunakan ialah berdasar ukuran volume 1 PC : 2 pasir : 
3 kerikil. 

6. Pasir 

Agregat halus pasir dapat berupa pasir alam atau berupa pasir buatan 
yang dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu, harus terdiri dari butir-butir 
yang tajam, keras dan tidak hancur oleh pengaruh-pengaruh cuaca. 

Agregat halus pasir tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5 % berat 
kering, dan tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu 
banyak. 

Pasir laut tidak boleh dipakai sebagai agregat halus campuran beton, 
kecuali dengan petunjuk-petunjuk dari lembaga pemeriksaan bahan- 
bahan. 

Pasir untuk spesi pasangan dan plesteran, harus seluruhnya dapat 
melalui saringan dengan lubang-lubang persegi 3 mm. 

7. Kerikil 

Agregat kasar kerikil dapat berupa kerikil alam atau berupa batu pecah 
yang diperoleh dari pemecahan batu, dengan ukuran butir umumnya 
lebih besar dari 5 mm dan terdiri dari butir-butir yang keras, tidak berpori 
dan beraneka ragam besarnya. 
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Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1 % berat 
kering, dan tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat merusak beton, 
zat-zat yang reaktif alkali. 


8. Batu bata 

Batu bata harus bersisi tajam dan berbentuk persegi panjang tanpa salah 
bakar atau retak-retak, pada bidang patahan yang baru, harus terlihat 
pembakarannya masak merata dan tanah liat yang dibakar tidak 
mengandung tras kapur atau bahan-bahan yang dapat merusak, sedang 
jumlah batu bata yang pecah tidak boleh lebih dari 5 % . 

Rata-rata kokoh tekan dari batu bata dalam keadaan jenuh air, tidak 
boleh kurang dari 60 kg/cm 2 , dan tidak boleh ada batu bata yang kokoh 
tekannya kurang dari 30 kg/cm 2 . 

Ukuran batu bata umumnya ialah: 

Tebal : 4,8— 7,3 cm 
Lebar : 10,5 — 11, 5 cm 
Panjang : 22 — 24 cm 

Berat : kira-kira 3 kg per biji. 

Sehingga untuk pasangan batu bata 1 m 3 , diperlukan jumlah batu bata 
450 - 600 biji. 

9. Genteng 

Genteng harus baik bentuknya, tidak meleot, dapat menutup dengan 
cukup rapat dan rata, bila diketuknya nyaring bunyinya, dan pada bidang 
patahan baru, harus terlihat pembakaran masak dan merata, dan tidak 
mengandung bahan-bahan yang dapat merusak, misalnya teras kapur 
dan batu-batu kecil. 

Untuk genteng "Echtse" yang umum disebut "genteng press", tidak di- 
perbolehkan merembeskan air, dan bila diletakkan bebas di atas dua buah 
sandaran kayu yang berjarak antara 20 cm, harus dapat menahan beban 
130 kg atau diinjak orang tanpa pecah. 

10. Sirap 

Sirap harus lurus seratnya, bebas dari mata kayu dan gubal kayu muda, 
tidak terdapat retak-retak. 

Sirap biasanya dibuat dari kayu besi Kalimantan atau jenis kayu jati yang 
baik. 


57 


7 


Ukuran sirap dari kayu besi ialah: 

Panjang sisi-sisinya : 600 — 615 mm 
Lebar 80 — 90 mm 

Tebal : 3—5 mm 

1 1 . Kayu 

Pada umumnya kayu harus bersifat baik dan sehat dengan ketentuan, 
bahwa segala sifat dan kekurangan yang berupa retak-retak, lubang 
cacing, mata kayu dan arah serat kayu yang miring, dalam pemakaiannya 
harus tidak akan merusak atau mengurangi nilai konstruksi. Kayu juga 
harus cukup kering. 

12. Ubin semen Portland 

Ubin semen Portland harus memenuhi syarat-syarat yang antara lain 
ialah: 

a. Ubin-ubin itu harus halus, padat dan rata. 

b. Ubin-ubin itu harus keras dan kering. 

c. Ubin-ubin itu harus nyaring suaranya. 

d. Lapis atas ubin-ubin itu, bila dibasahi tidak boleh menunjukkan retak- 
retak rambut. 

e. Warna setiap ubin harus merata. 

f. Ubin-ubin itu harus sempurna bentuk dan ukurannya. 

g. Ubin-ubin itu harus mempunyai pinggiran-pinggiran yang cukup 
tajam dan tidak rusak. 

h. Tebal lapisan atas (lapis-kikisan) harus sekurang-kurangnya 2 mm. 

BAB III 

KONSTRUKSI ATAP 

'■'J 

Secara umum konstruksi atap harus didasarkan atas perhitungan-per- 
hitungan yang teliti dan dapat dipertanggungjawabkan, kecuali untuk kon- 
struksi atap yang sederhana, tidak disyaratkan adanya perhitungan-perhitung- 
an. 

Bentuk atap yang biasa digunakan ialah bentuk atap datar dari konstruksi 
beton bertulang dan bidang atap yang miring dari genteng, sirap, seng gelom- 
bang atau asbes semen gelombang. 
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Atap yang rata datar, tidak memiliki ruang udara penyekat panas, sinar 
matahari yang terus menyinari atap membuat ruang di bawah atap terasa 
panas. Untuk mengurangi panas, maka sebaiknya letak langit-langit agak 
diturunkan, sehingga antara langit-langit dan atap beton membentuk ruang 
udara penyekat panas. 

Pada bidang atap yang miring mendaki, paling banyak menggunakan 
penutup genteng, karena cukup awet dan murah meskipun genteng dapat 
diresapi air dan kotoran, sehingga warnanya cepat berubah menjadi hitam. 
Penutup atap genteng susunannya tidak dapat rapat sekali, maka air dan 
•’ debu dapat merembes masuk, terutama waktu hujan disertai angin, untuk 
menghindari masuknya air hujan terhembus angin, maka kemiringan atap 
genteng dibuat cukup curam, yaitu sudutnya antara 35 — 60°., sehingga air 
hujan dapat cepat mengalir ke bawah. 

Penutup atap dari sirap atau asbes semen gelombang, selain lebih ringan, 
juga susunannya lebih rapat dan rata, maka air hujan tak mudah merembes 
meskipun dihembus angin, sehingga kemiringan atap sirap atau asbes semen 
gelombang dapat kurang dari 35°, sudut terlandai dapat 5°, tetapi sebaiknya 
sudut kemiringannya di antara 15° sampai 90°, sudut tegak 90° biasa diguna- 
kan untuk list plank penutup sisi. 

Karena rapatnya penutup atap dari seng gelombang atau asbes semen 
gelombang, maka tekanan angin pada muka atap ini lebih besar dibapding 
atap genteng, sehingga atap seng gelombang atau asbes semen gelombang 
sebaiknya dibuat dengan sudut miring yang kecil (landai), dan terutama di- 
gunakan untuk pembuatan penutup atap bangun&a-bangunan besar dengan 
muka bidang atap yang luas dan terletak di daerah yang banyak angin, misal- 
nya untuk pabrik-pabrik atau gudang-gudang di lapangan luas, hanggar- 
hanggar pesawat di lapangan terbang dan gudang-gudang di pelabuhan laut. 

Bentuk dari bidang atap yang miring ada beberapa macam, tetapi yang 
biasa digunakan untuk perumahan ialah: 

1 . Bentuk atap joglo, yang mencerminkan bentuk bangunan Jawa klasik. 

2. Bentuk atap pelana atau zadeldak, karena konstruksinya yang sederhana, 
maka banyak digunakan pada perumahan umum (public housing). 

3. Bentuk atap limasan atau Schilddak, bentuknya lebih rajin, sehingga 
banyak digunakan untuk perumahan baru yang modern. 

4. Bentuk atap sengkuap atau sisir pisang (lessenaardak), biasa untuk 
membuat ruangan kecil di sisi tembok yang tinggi, dan digunakan sebagai 
rumah samping. 

5. Bentuk atap gerigi gergaji atau zaagdak, terutama digunakan untuk 
pabrik-pabrik, dengan gerigi diarahkan ke selatan, agar dapat menerima 
cahaya penerangan dan menghindarkan masuknya panas sinar matahari. 

\AN WILAYAH DEP. P DAN & 59 

Walikota Mustajab 68 

SURABAYA 



Arsitek: Handoyo BAE 
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Seluruh berat atap dipikul oleh kuda-kuda, melalui konstruksi yang ter- 
susun dari reng-reng, usuk-usuk (kasau-kasau) dan gording-gording. Pada 
tembok, untuk meratakan tekanan usuk dan mengikat kedudukan usuk, maka 
pada muka atas tembok dipasangkan balok tembok/blandar (muurplaat). 

Ukuran kayu yang umum digunakan ialah: 

1. Reng, ukuran 2x3 cm, jarak pemasangannya disesuaikan dengan besar 
kecil genteng atau sirap yang digunakan. 

2. Usuk (kasau), ukuran 4 x 6 cm atau 5x7 cm, jarak antara usuk-usuk 
ialah 50 cm. 

3. Gording, ukuran 8 x 12 cm atau 8x16 cm, jarak antara masing-masing 
gording ialah 2,50 — 3 m. 

4. Balok tembok, ukuran 8 x 10 cm atau 8 x 12 cm. 

Dengan adanya bermacam-macam bentuk atap, berbagai kemiringan 
bidang atap dan berbagai jenis penutup atap dengan berat yang berbeda, juga 
mengingat besar kecilnya bentang dari ruangan, maka terdapat pula berbagai 
bentuk konstruksi kuda-kuda. 


BAB IV 

LANGIT LANGIT (CEILING) 


Di bawah kuda-kuda dipasang penutup yang disebut langit-langit, dan 

biasanya terbuat dari bahan-bahan: 

1. Pelat asbes semen rata setebal 3,2 — 4 mm, ukuran yang banyak diguna- 
kan ialah 1 x 1 meter. Kebaikan langit-langit dari pelat asbes semen rata 
ialah murah dan awet, tetesan air dari kebocoran atap tidak mem- 
pengaruhi, juga tidak dapat terbakar. 

2. Kepang bambu kulitan, untuk digunakan penutup langit-langit biasa 
dibuat lebih halus dan rapat, meskipun harganya lebih murah, tapi kurang 
awet, langit-langit kepang bila sudah agak lama akan menjadi cembung 
dan tidak rata lagi, sehingga tampak kurang rajin. Pada langit-langit 
kepang bambu, tidak boleh dilabur dengan kapur, karena serpih-serpih 
kapur mudah jatuh dan dapat mengganggu kesehatan. 

3. Papan kayu atau papan triplex dan lain sebagainya. 
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Tujuan pemasangan langit-langit ialah: 

1. Untuk menutupi seluruh konstruksi atap dan kuda-kuda penyangganya, 
agar tidak terlihat dari bawah, sehingga ruangan akan terlihat bersih dan 
indah. 

2. Untuk menahan jatuhnya debu dan kotoran lain, juga menahan tetesan air 
hujan yang merembes melalui celah-celah atap. 

3. Untuk membuat ruang antara yang berguna sebagai penyekat panas, 
sehingga panas atap tidak mudah menjalar ke dalam ruangan di 
bawahnya. 


BAB V 

DINDING DINDING 

Dinding-dinding harus tegak lurus betul, agar dapat memikul berat sen- 
diri, beban tekanan angin dan bila sebagai dinding pemikul, harus pula dapat 
memikul beban-beban di atasnya. 

Dinding-dinding harus terpisah dari pondasi oleh suatu lapisan rapat air 
(cement-raam atau trasraam) sekurang-kurangnya 15 cm di bawah per- 
mukaan tanah sampai 20 cm di atas lantai bangunan agar air tanah tidak dapat 
meresap naik ke atas, sehingga dinding tembok terhindar dari basah dan 
lembab, dan tampak bersih tidak berlumut. Dinding-dinding di kamar mandi 
dan kakus, setinggi sekurang-kurangnya 1,50 m di atas permukaan lantai 
harus rapat air. Dinding bangunan biasa dibuat dari batu bata, batu cetak 
tras/kapur dan batu alam. Pada dinding ringan untuk penyekat ruangan, 
dapat digunakan kayu, papan triplex atau asbes semen. 

Dinding pasangan batu bata adalah yang terbanyak digunakan, tetapi 
batu bata di Indonesia sifatnya kurang keras dan rapat, bila dibanding 
dengan batu bata yang dibuat di Eropa; hal ini disebabkan oleh bahan dasar 
dan cara membakar dalam pembuatan batu bata masih sangat sederhana; 
oleh karena itu, untuk menambah keawetan terhadap pengaruh iklim dan 
memperkuat ikatan, maka pasangan dinding batu bata selalu diplester pada 
kedua sisinya. 

Batu bata yang bentuknya teratur, lebih mudah dipasang menjadi dinding 
tembok daripada batu alam/asli; pasangan batu bata untuk dinding-dinding 
luar pada bangunan tidak bertingkat, dan dinding dalam pembagi ruangan, 
dapat dipakai pasangan batu bata 'h batu, tetapi karena dinding-dinding tipis 
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Kolom beton pada sudut dinding pasangan batu bata 'h batu 



Kolom-kolom beton untuk perkuatan dinding pasangan batu bata 'h batu 
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Lubang pada dinding dengan lebar kurang dari 1 m, diberi pasangan batu bata ter- 
susun tegak 



Balok latei beton bertulang di atas lubang dengan lebar lebih dari 1 m. 
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terlalu lemah untuk menahan gaya tekan vertikal dan gaya horisontal/gaya 
gempa, maka untuk memperkuat berdirinya tembok '/2 batu, digunakan 
rangka pengkaku yang terdiri pilaster-pilaster atau kolom dan balok beton ber- 
tulang setiap luas tembok 12 m 2 , ukuran tebal kolom dan balok beton itu 
diambil sama dengan tebal tembok, agar tembok tampak rata dan bersih, dan 
kolom-kolom beton selalu dipasang di sudut-sudut, pertemuan dan per- 
silangan dinding, dan pada jarak antara kira-kira 3 m, balok-balok beton ho- 
risontal sekeliling bangunan dipasang setiap jarak tinggi kira-kira 3 m. 

Lubang jendela dan pintu pada dinding, bila lebar lubang kurang dari 1 m, 
•* dapat diberi pasangan batu bata tersusun tegak (roolag) di atas lubang, bila 
lebar lubang lebih dari 1 m, di atas lubang harus dipasang balok latei dari 
beton bertulang, baja atau kayu yang awet. 

Spesi yang biasa digunakan untuk pasangan dan plesteran tembok batu 
bata ialah: 

1. Untuk pekerjaan tidak rapat air: 

1 kapur : 1 semen merah : 2 pasir 
1 semen portland : 4 pasir. 

2. Untuk pekerjaan rapat air: 

1 semen portland : 2 pasir. 

Dan tiap hari hanya dipasang batu bata setinggi 1 m. 

BAB VI 
LANTAI 

Lantai-lantai harus cukup kuat menahan beban-beban di atasnya, dan 
bahan lantai digunakan ubin, beton dan kayu. 

Lantai dari ubin adalah yang terbanyak digunakan pada bangunan pe- 
rumahan, ini disebabkan faktor-faktor: 

1. Lantai ubin murah dan tahan lama. 

2. Lantai ubin dapat mudah dibersihkan dengan air, tanpa merusak 
bahannya. 

3. Lantai ubin tidak dapat dirusak oleh rayap. 

Lantai ubin yang biasa digunakan pada bangunan perumahan ialah ubin 
batu alam dan ubin semen portland atau terrazzo. 

Ubin batu alam yang terkenal ialah dari batuan trachite berwarna kelabu 
pasir dari daerah Cirebon, dan ubin batu gunung atau batuan andesit yang 
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berwarna kelabu-biru; ubin-ubin ini permukaannya datar tetapi kasar, biasa 
digunakan pada gudang, garasi, terras dan ruangan yang tidak penting. 

Ubin semen Portland atau terrazzo adalah ubin batu buatan, ukurannya 
biasa 15 x 15 cm, 20 x 20 cm dengan tebal 2 cm dan 30 x 30 cm dengan 
tebal 2,5 cm, permukaan halus, rata dan datar, kecuali untuk ruang mandi, 
kakus, terras dan emper yang sering tersiram air, agar tidak licin digunakan 
ubin-ubin dengan permukaan beralur atau ubin-ubin wafel. 

Lantai ubin dipasang langsung di atas dasar pasir bersih, lapis pasir ini 
sedikitnya tebal 20 cm di atas muka tanah yang telah dipadatkan, dan lapis 
pasir sendiri juga harus dipadatkan dengan disiram air dan ditumbuk sampai 
padat betul, lantai ubin pada bangunan perumahan biasa, dipasang dengan 
mortel tersusun dari 1 kapur : 3 pasir atau 1 semen Portland : 3 pasir, untuk 
memasang ubin (tegel), tidak boleh menggunakan mortel dengan semen 
merah. Pekerjaan lantai baru dilaksanakan sesudah pekerjaan-pekerjaan atap, 
langit-langit dan tembok selesai, juga pipa-pipa saluran air atau gas dan lain- 
lain sudah terpasang. 


BAB VII 

PONDASI BANGUNAN 

Pondasi bangunan penting/berat, harus diletakkan pada dasar tanah 
yang cukup kuat menahannya; untuk tujuan itu dilakukan penyelidikan tanah, 
guna menentukan dalamnya tanah padat dengan daya dukung yang cukup 
besar, sehingga menjamin kekokohan landasan pondasi bangunan. 

Pondasi bangunan harus diperhitungkan dapat menjamin kestabilan ba- 
ngunan terhadap berat sendiri, beban-beban berguna dan gaya-gaya luar, se- 
perti tekanan angin, gempa bumi dan lain-lain, dan tidak boleh terjadi pe- 
nurunan pondasi setempat ataupun penurunan pondasi yang merata lebih 
dari batas-batas tertentu, yaitu: 


Jenis bangunan 

Penurunan maximum 

Bangunan umum 

2,54 cm 

Bangunan pabrik 

3,81 cm 

Gudang 

5,08 cm 

Pondasi mesin-mesin 

0,05 cm 


(Sumber: Foundation Design — W. C Teng) 




Bentuk pondasi ditentukan oleh berat bangunan dan keadaan tanah 
bangunan, sedang dalamnya pondasi ditentukan oleh letaknya tanah padat 
yang mendukung pondasi. Pondasi pada tanah bangunan yang miring lebih 
dari 10 %, maka pondasi bangunan harus dibuat rata atau merupakan tangga 
dengan bagian atas dan bawah pondasi mendatar, karena bila pondasi dibuat 
melereng mengikuti miring tanah bangunan, maka terdapat bahaya pondasi 
akan tergeser oleh tekanan bangunan. 

Pondasi yang terbanyak digunakan untuk bangunan perumahan ialah 
pondasi langsung, untuk bangunan besar/berat atau bila letak tanah padat 
sangat dalam, digunakan pondasi tiang. 

Pondasi langsung atau pondasi dangkal (shallow foundation), digunakan 
bila lapisan tanah padat dengan daya dukung yang cukup besar, letaknya 
tidak dalam. Dasar pondasi langsung selain harus terletak di atas tanah padat, 
juga harus terletak di bawah lapisan-lapisan tanah yang masih dipengaruhi 
oleh iklim, antara lain gerusan erosi, susut muai atau retak-retak pada tanah 
liat di musim kemarau. Karena itu kedalaman dasar pondasi minimal 0,80 m 
sampai 1 m di bawah permukaan tanah. 

Pondasi langsung dapat dibuat dari pasangan batu kali atau batu bata, 
beton/beton bertulang, tetapi yang terbanyak digunakan ialah batu kali, 
karena pasangan batu kali murah, awet dan daya dukungnya besar, dan untuk 
pondasi dinding, ukuran lebar puncak pondasi harus sekurang-kurangnya 5 
cm lebih tebal dari dindingnya. 

Pondasi tiang disebut pondasi dalam (deep foundation), digunakan bila 
lapisan tanah dengan daya dukung yang cukup kuat, terletak jauh di bawah 
permukaan tanah. 

Pondasi tiang dapat dibuat dari tiang-tiang kayu, baja, beton bertulang 
atau beton pratekan, ukuran panjang tiang tidak boleh lebih dari 45 kali dia- 
meternya, dan beban tiang-tiang tidak boleh melebihi daya dukungnya. Bila 
digunakan tiang-tiang pancang, maka kepala dan ujung tiang harus dijaga 
jangan sampai rusak oleh pekerjaan pemancangan. Bila digunakan tiang-tiang 
dari beton bertulang atau beton pratekan yang tidak dicor di tempat, maka 
tiang-tiang ini harus cukup kuat pula untuk diangkut dan dikerjakan. 

Dalam pelaksanaan pondasi bangunan, lapisan humus harus dikeruk dulu 
dari tempat bangunan, bila keadaan tanah dasar masih jelek, dengan daya 
dukung tanah kurang dari 0,5 kg/cm 2 , maka galian pondasi diteruskan 
sampai mencapai kedalaman tanah yang cukup kuat, dengan daya dukung 
lebih dari 0,5 kg/cm 2 . Tetapi kota-kota besar di Indonesia banyak terletak di 
tepi pantai atau sungai, dengan tanahnya terdiri dari lempung, lumpur dan 
pasir halus atau campurannya yang tidak padat, sehingga lapisan tanah keras 
hanya didapat jauh di bawah permukaan tanah. 
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Beberapa pedoman daya dukung tanah ialah: 


Jenis tanah 


Daya dukung tanah 


Tanah batu-batuan di pegunungan 
Tanah lempung berlumpur di sepanjang pantai 
utara Jawa 

Tanah daerah rawa (misal di daerah Banjarmasin) 
Pasir kasar padat 

Tanah lempung campur pasir padat 
Tanah lempung padat 


4 — 5 kg/cm2 


0,5 kg/cm 2 
0,2 kg/cm 2 
3 kg/cm 2 
1,5 — 2 kg/cm 2 
1 kg /cm 2 




r 

■ Sumber air minum dapat diambil dari: 


BAB I 

AIR MINUM 


Yang dimaksud air minum ialah air untuk kebutuhan hidup rumah 
ta n 993/ yang mencakup air untuk minum, air mandi, air cuci dan air masak. 

Agar air minum tidak mengganggu kesehatan manusia, maka air minum 
yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat fisik, kimia dan bakteriologis 
yang ditentukan oleh dinas kesehatan negara. 

Syarat-syarat fisik air minum ialah: 

1 . Harus jernih, bersih dan tidak berwarna 

2. Tidak berbau dan tidak mempunyai rasa 

3. Suhu air kira-kira sama dengan suhu kamar, yaitu antara 10° — 25° C, 
sehingga air minum tidak terlalu dingin tapi memberi rasa segar. 

Syarat-syarat kimia air minum antara lain ialah: 

1. Asam arang (C0 2 ) tak boleh ada, karena sifatnya agresip merusak pipa 
logam. 

2. Asam Nitrit (N0 2 ) dan amoniak (NH 4 ) tak boleh ada, karena zat-zat itu me- 
nunjukkan adanya kotoran bahan organik. 

3. Timah (Pb) tak boleh ada, karena beracun; sebab itu pipa dari timah di- 
larang digunakan. 

4. Kadar besi (Fe) kurang dari 0,2 mg per liter air. 

5. Kadar seng (Zn) kurang dari 5 mg per liter air. 

6. Kadar garam kalsium (Ca) atau magnesium (Mg) diantara 50 — 100 mg per 
liter air. Kandungan garam yang lebih banyak menyebabkan air menjadi 
keras (air sadah), dan menimbulkan kerak-kerak dalam ketel air minum, 
bila digunakan air sadah untuk mencuci dengan sabun, busa sabun tidak 
dapat banyak. 

7. Air minum harus mengandung jodium untuk mencegah penyakit 
struma/gondok. 

Syarat bakteriologis air minum ialah dalam air minum tidak boleh ada 
bakteri coli yang dapat menyebabkan sakit perut, typhus, kolera atau desen- 
tri. 





1. Air hujan dari angkasa, bersih tak mengandung kuman, dapat untuk air 
minum meskipun tak mengandung mineral-mineral yang berguna untuk 
gigi dan lain-lain. 

2. Air dari dalam tanah dengan kedalaman lebih Jari 3 m dari muka tanah, 
biasanya air ini cukup bersih, misalnya mata air sumur. 

3. Air dari muka tanah, antara lain air sungai atau air danau: tetapi karena 
tercampur dengan kotoran yang terdapat di muka tanah, maka belum 
bersih dan tak dapat diminum. 

Untuk membersihkan air kotor, air kotor disaring dan diendapkan. Agar 
mempercepat pengendapan, air diberi tawas (aluin) kira-kira 30 mg per liter, 
dan sebagai alat penyaring digunakan lapisan pasir dengan butiran 0,3 — 0,5 
mm. Tetapi saringan ini tidak dapat menahan kuman-kuman. Untuk memati- 
kan kuman-kuman, air diberi bahan desinfektan, antara lain prusi (Cu S0 4 ), 
kaporit (kalsium hyphochlorit) atau chloor gas. Bila akan mematikan kuman 
dalam air yang jumlahnya sedikit untuk diminum, air cukup dimasak selama 
kira-kira 20 menit. 

Pemakaian air bersih untuk kebutuhan hidup di Indonesia, rata-rata 
setiap orang 80 — 150 liter/hari. 

Air minum di kota-kota besar, umumnya diusahakan oleh Perusahaan Air 
Minum (PAM) milik negara, dengan pipa-pipa distribusi air minum dibagikan 
ke rumah penduduk di seluruh kota. Pipa-pipa yang digunakan untuk aliran air 
minum, umumnya ialah pipa besi tuang dan pipa baja. 

Agar pengaliran air minum dalam pipa distribusi dapat lancar diperlukan 
adanya tekanan air yang umumnya disediakan oleh cadangan air tinggi. 
Dalam perencanaan cadangan air, harus memenuhi syarat-syarat: 

1 . Ketinggian cadangan air harus cukup tinggi, agar ada tekanan yang cukup 
untuk mengalirkan air. 

2. Ukuran cadangan harus cukup, dan tidak ada kelebihan air cadangan yang 
tidak terpakai sehingga dapat membusuk. 

3. Tidak boleh ada sudut mati dalam cadangan air, pipa-pipa pengeluaran 
dan pemasukan air tidak diletakkan di satu tempat saja. 
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BAB II 


PEMBUANGAN AIR HUJAN 


Dalam tiap-tiap pekarangan perumahan, harus diadakan saluran-saluran 
pembuangan air hujan, agar pekarangan tidak becek dan bebas dari sumber 
penyakit. 

Saluran pembuangan air hujan, umumnya dibuat sebagai selokan 
pasangan batu atau pipa-pipa yang terbuka atau tertutup, diletakkan di bawah 
tritis sekitar rumah, ukuran selokan tergantung dari banyak air yang dialirkan 
dan kemiringan selokan sekurang-kurangnya 1:125 dan setinggi-tingginya 
1:25. 

Air hujan yang jatuh di atas atap harus segera disalurkan ke selokan 
dengan melalui pipa-pipa talang dengan jarak antara sebesar-besarnya 25 m; 
pemasangan dan perletakan pipa-pipa yang dilakukan, tidak boleh me- 
ngurangi kekuatan dan kekokohan bangunan. 

Air pada selokan kemudian dikumpulkan pada saluran/pipa pengumpul, 
dan selanjutnya dialirkan ke saluran umum kota (riool kota) atau dibuang ke 
sungai, 

BAB III 

PEMBUANGAN AIR KOTOR 

Air kotor dari rumah tangga ialah semua air kotor dari dapur, kamar man- 
di atau tempat cuci dan air kotor dari kakus dan urinoir. 

Air kotor dari dapur, kamar mandi dan tempat cuci, dapat disalurkan ber- 
sama air hujan, dengan suatu saluran pembuangan gabungan, dan selanjut- 
nya dialirkan ke saluran umum kota atau dibuang ke sungai yang cukup besar. 

Air kotor dari kakus dan urinoir, karena mengandung tinja kotoran ma- 
nusia (faeces), yang dapat menjadi sumber penjakit typhus, cholera dan 
lainnya, maka pembuangan air kotor dari kakus harus melalui suatu susunan 
saluran pembuang tertutup (riool), yang biasa dipasang dalam tanah, dan 
pada tempat yang ada pipa-pipa saluran gas, air minum atau kawat telepon, 
maka saluran air kotor harus dipasang di bawahnya. 

Saluran pembuangan air kotor kakus pada umumnya menggunakan 
pipa/bis beton, dapat juga dengan pasangan batu atau pipa tanah, pipa dari 
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tanah lebih murah tapi tidak kuat. Bentuk penampang saluran selain lingkaran 
bulat, ada juga yang bulat telur. Pada sambungan-sambungan pipa, harus 
diberi adukan-adukan yang sesuai dengan bahan pipanya, agar sambungan 
menjadi rapat. 

Air kotor dan tinja dari kakus, dikeluarkan dengan pipa-pipa 12,5 cm, 
yang dibuat dari beton, tanah atau besi tuang yaug sisi dalam dan sisi luarnya 
diaspal. Kemudian disambungkan dengan pipa pengumpul yang ukurannya 
lebih besar (15 — 17,5 cm), dan selanjutnya dibuang ke saluran/riool air kotor 
yang khusus dibuat oleh Kotapraja. 

Bila riool air kotor kota tidak ada, maka pembuangan air kotor kakus 
harus dilakukan melalui proses pengolahan dan/atau peresapan, sehingga 
kesehatan umum dari penduduk yang tinggal di sekitarnya tidak terganggu. 
Pengolahan air kotor kakus yang umum dengan memakai tangki-septik (sep- 
tic-tank); kotoran manusia di dalam septic-tank akan mengalami penghancur- 
an oleh bakteri-bakteri, dan lama-kelamaan akan terurai menjadi air biasa yang 
tidak mengandung bakteri penyakit dan sudah tidak berbahaya lagi, selanjut- 
nya air hasil proses septic-tank itu, dapat disalurkan ke selokan pembuang air 
biasa, atau dibuang ke sumur peresapan atau saluran peresapan. Bangunan 
peresapan ini minimal harus 1 m di atas air tanah yang tertinggi. Septic-tank 
dan bangunan peresapan harus dijauhkan dari sumur-sumur biasa, dan air 
rumah tangga termasuk air hujan, air cuci dan air kamar mandi yang mengan- 
dung sabun atau desinfektan karbol, lisol dan lain-lain, tidak boleh dibuang ke 
dalam septic-tank. 

Pipa-pipa saluran air kotor biasa dipasang dengan kemiringan antara 
1:125 sampai 1 :25, dan pada setiap jarak 15 m atau tempat belokan, dibuatkan 
lubang pemeriksaan, saluran di antara 2 lubang pemeriksaan itu harus lurus, 
sama kemiringannya dan sama bentuk penampangnya. 

Septic-tank dapat dibuat dari beton tulang, tetapi umumnya dibuat dari 
pasangan tembok batu dan diplester dari dalam dengan mortel rapat air cam- 
puran 1 semen PC : 3 pasir. Ukuran-ukuran minimum ruang septic-tank ialah 
panjang 1 m, lebar 0,75 m dan dalam tinggi air 1,50 m. Ukuran septic-tank ini 
didasarkan tiap orang membuang air kotor 25 liter per hari, dan bakteri-bakteri 
typhus akan mati sesudah 3 hari, jadi volume septic-tank harus disediakan 
untuk 75 liter air kotor bagi setiap pemakai, sedang setiap septic-tank minimal 
harus dapat melayani 15 orang. 
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BAB IV 


KAMAR MANDI, KAKUS DAN 
TEMPAT CUCI 


Setiap bangunan yang digunakan sebagai tempat kediaman, diharuskan 
memperlengkapi dengan ruangan kamar mandi dan kakus, baik yang terletak 
di dalam bangunan tersebut maupun di luarnya pada jarak yang mudah 
dicapai. ^ 

Untuk bangunan kediaman biasa, dengan kapasitas penghunian maxi- 
mum 6 orang, harus ada 1 kesatuan tempat mandi dan kakus, untuk 
rumah tangga dengan kapasitas penghunian maximum 12 orang, harus ada 
2 kesatuan tempat mandi dan kakus. 

Bila tempat mandi dan kakus berada di dalam satu ruangan gabungan, 
luas bersih lantainya minimum 3 m 2 . Bila ruang mandi dan ruang kakus terpi- 
sah dan berdiri sendiri, maka luas bersih lantai ruang mandi dengan bak air 
minimum 2,50 m 2 , sedang luas bersih lantai kakus minimum 1 m 2 . Penerang- 
an dan pembaharuan hawa dalam kamar mandi dan kakus, harus cukup me- 
menuhi syarat kesehatan. 

Yang dimaksud dengan tempat cuci ialah tempat yang dibuat khusus un- 
tuk mencuci pakaian atau alat-alat dapur dan lainnya, tempat cuci itu dapat 
berupa ruangan terbuka atau tertutup dan beratap ataupun tidak, luas tempat 
cuci untuk rumah tangga dengan kapasitas penghunian kurang dari 10 orang, 
minimum seluas 2 m 2 , untuk rumah tangga dengan kapasitas penghunian 
maximum 20 orang, minimum luas tempat cuci 3 m 2 . 


BAB V 

PEMBUANGAN SAMPAH 

Setiap bangunan kediaman harus diperlengkapi dengan tempat/ko- 
tak/lobang pembuangan sampah, yang ditempatkan dan dibuat sehingga 
dapat menjamin kesehatan umum masyarakat sekitarnya, misalnya tempat 
sampah tidak boleh dekat dengan sumur/sumber air minum. 
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Sampah di daerah tropis umumnya merupakan campuran dan. 

1. Sampah kering : debu /kotoran, abu dan arang. 

2. Sampah basah : sisa-sisa dari dapur, daun-daun/sayuran busuk. 

3. Barang-barang lain : kertas, kaleng, kaca, plastik dan karet. 

Sampah tersebut dapat menjadi sarang lalat, tikus, dan binatang penyebar 
penyakit lainnya. 

Pembuangan sampah di lingkungan daerah perkotaan, dilakukan oleh 
Dinas Pembersihan Kota. Untuk lingkungan di daerah pedusunan yang belum 
memiliki Dinas Pembersihan, maka sampah-sampah harus dimasukkan/di- 
,+ pendam dalam tanah dan/atau dibakar dengan cara-cara yang aman dan 


IVUIH. 

Sampah umumnya dapat digunakan sebagai bahan pupuk alam, bahan 
bakar dan untuk menimbun lembah-lembah. 
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